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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan Bio-
emulsifier dari Pseudomonas fluorescens pada pakan terhadap performa broiler 
dan mengetahui level terbaik penambahan Bio-emulsifier dari Pseudomonas 
fluorescens pada pakan broiler. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak 
Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 5 ulangan. Level Bio-emulsifier yang 
diberikan yaitu P0 = pakan kontrol tanpa Bio-emulsifier, P1 = 0,5 g/kg pakan, P2 = 
1 g/kg pakan, P3 = 1,5 g/kg pakan. Parameter penelitian ini yaitu konsumsi pakan 
(g/ekor), pertambahan bobot badan (g/ekor) dan konversi pakan. Data dianalisis 
statistik dengan menggunakan uji Annova. Hasil penelitian ini menunjukan 
perbedaan nyata (P<0,05) terhadap konsumsi pakan broiler. Kesimpulan dari 
penelitian ini adalah penambahan Bio-emulsifier dari Pseudomonas fluorescens 
pada pakan berpengaruh terhadap konsumsi pakan, pada level 0,5 g/kg pakan 
diperoleh konsumsi pakan rendah yaitu 2026,36 g/ekor dengan nilai konversi 
pakan sebesar 1,75. 

Kata kunci: Biosurfaktan, Bio-emulsifier, Energi, Performa Broiler 

Abstract. This research aim to determine the effects supplemention of Bio-
emulsifier from Pseudomonas fluorescens on the feed to broiler performance and 
to know the best level its addition. The research apply by Completely Randomized 
Design consisted 4 treatments and 5 replications. The bio-emulsifier level give 
was P0= Control feed without Bio-emulsifier, P1 = 0,5g/kg of feed, P2 = 1 g/kg of 
feed, P3 = 1,5 g/kg of feed. The parameters of this research were feed 
consumption (g), body weight gain (g), and feed covertion. The data was analyzed 
by using annova test. The results of this research showed a significant difference 
(P<0,05) on feed consumption. The conclusion from this research is the increased 
bio-emulsifier from Pseudomonas fluorescens on feed consumption,at level 0f 05 
g/kg feed obtained low feed consumption is 2026,36 g/tail with feed conversion of 
1,75. 
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PENDAHULUAN 
Pakan merupakan faktor utama yang mempengaruhi keberhasilan dalam pemeliharaan broiler. 
Bahan pakan yang memiliki komponen proporsi terbesar 50-60% adalah sumber energi. Energi 
yang dikonsumsi oleh broiler akan digunakan untuk kebutuhan hidup pokok dan produksi. 
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Menurut (SNI, 2015) kebutuhan energi pada pakan broiler fase starter adalah 3000 Kkal/kg dan 
kebutuhan energi pakan broiler fase finisher adalah 3100 Kkal/kg.  

Bahan pakan yang berfungsi sebagai sumber energi salah satunya adalah jagung. Kualitas 
jagung dipengaruhi oleh perubahan musim dan penanganan pasca panen, seperti proses 
pengeringan yang kurang baik dapat mempermudah tumbuhnya jamur yang menyebabkan 
rusaknya senyawa pati dan menurunkan kandungan energi. Menurut Winarno (1997) kandungan 
pati pada jagung akan berkurang 45% akibat aktifitas mikroorganisme (jamur). Menurut Heldini 
(2015) dampak yang timbul apabila kandungan energi dalam pakan tidak terpenuhi, maka 
konsumsi pakan broiler akan meningkat. 

Upaya alternatif yang dapat dilakukan untuk memenuhi kandungan energi dalam pakan yaitu 
dengan penambahan minyak. Suprijatna dkk. (2005) berpendapat minyak merupakan sumber 
energi dalam pakan unggas yang mengandung energi dua kali lebih tinggi dari energi 
karbohidrat. Penggunaan minyak pada pakan mengalami kendala yaitu tidak larut dalam air 
karena bersifat hidrofobik, sehingga didalam proses pencernaan sulit dicerna, maka dari itu untuk 
memudahkan proses pencernaan lemak perlu ditambahkan suatu bahan pengemulsi salah 
satunya adalah biosurfaktan. 

Biosurfaktan merupakan surfaktan biodegradable mengandung senyawa aktif permukaan 
yang disintesis oleh mikroorganisme. Biosurfaktan memiliki senyawa hidrofobik dan hidrofilik 
mampu menurunkan tegangan permukaan antara lemak dan air yang berfungsi sebagai Bio-
emulsifier. Mikroorganisme yang dapat memproduksi biosurfaktan salah satunya adalah bakteri 
Pseudomonas fluorescens. Pseudomonas fluorescens merupakan mikroorganisme yang 
menghasilkan biosurfaktan jenis rhamnolipid. Menurut Muthusamy et al. (2008) rhamnolipid 
merupakan jenis biosurfaktan dari kelompok glikolipid. Glikolipid dapat dihasilkan apabila media 
tumbuh bakteri Pseudomonas fluorescens mengandung asam lemak dan glukosa. Asam lemak 
dapat berasal dari minyak goreng bekas dan glukosa berasal dari molases. Biosurfaktan 
rhamnolipid yang dihasilkan oleh Pseudomonas fluorescens memiliki fungsi sebagai Bio-
emulsifier yang mampu menurunkan tegangan permukaan lemak dan air serta memecahkan 
lemak menjadi micelle untuk mempermudah proses pencernaan lemak menjadi energi. 

Berdasarkan ulasan diatas, diharapkan penambahan Bio-emulsifier dari Pseudomonas 
fluorescens pada pakan mampu meningkatkan proses pencernaan lemak menjadi energi sehigga 
kebutuhan energi broiler terpenuhi dan dapat meningkatkan performa broiler yang meliputi 
konsumsi pakan, pertambahan bobot badan dan konversi pakan.  

MATERI DAN METODE 
Alat dan Bahan 

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini berupa alat pemeliharaan dan alat laboratorium 
yaitu tabung reaksi, rak tabung reaksi, spatula, pipet, gelas beaker, gelas ukur, batang pengaduk, 
erlenmayer, jarum ose, timbangan analitik, hot plate, laminar, autoklaf, shaker, sentrifus dan 
oven. 

Penelitian ini menggunakan 200 ekor broiler strain Cobb, pakan komersial BR1. Bahan yang 
digunakan untuk pembuatan biosurfaktan yaitu kultur bakteri Pseudomonas fluorescens, 
molases, Potato Dextrose Broth, trace mineral, aquades, maltodextrin dan minyak jelantah. 
Bahan yang digunakan untuk pembuatan pakan adalah jagung, bekatul, minyak dan konsentrat 
ayam pedaging. 
 
Tabel  1.  Susunan Formulasi Ransum  Ayam Broiler Fase Finisher 

 
Item 

Perlakuan 

PO P1 P2 P3 

Komposisi:     
Jagung giling (%) 57,5 57,5 57,5 57,5 
Konsentrat (%) 30 30 30 30 
Bekatul (%) 10 10 10 10 
Minyak (%) 1,5 1,5 1,5 1,5 
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Premix (%) 1 1 1 1 
Bioemulsifier (g) 0 0.5 1 1.5 

Nutrisi :     
Protein Kasar (%) 17,3 17,3 17,3 17,3 
Energi Metabolisme 
(Kkal/Kg) 

3166 3166 3166 3166 

Lemak Kasar (%) 4,14 4,14 4,14 4,14 
Serat Kasar (%) 3,85 3,85 3,85 3,85 
Ca (%) 0,18 0,18 0,18 0,18 
P (%) 0,13 0,13 0,13 0,13 

Jumlah 100 100 100 100 

 
Metode Penelitian 
Penelitian ini merupakan metode eksperimental dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang 
terdiri dari 4 perlakuan dan 5 ulangan. Terdapat 20 unit percobaan, setiap unit percobaan terdiri 
dari 10 ekor broiler. Perlakuan dimulai pada saat broiler umur 21 hari sampai dengan unur 35 
hari.  
 
Pembuatan Biosurfaktan 
Media tumbuh Pseudomonas fluorescens untuk satu liter terdiri atas Potato Dextrose Broth 50 
g/L, molases sebanyak 360 g/L dan pepton sebanyak 50 g/L, dan trace mineral kemudian diolah 
menjadi media cair. Media cair dituang kedalam 4 tabung reaksi sebanyak 10 ml dan dituang 
kedalam 4 erlenmayer sebanyak 200 ml. Selanjutnya media disterilkan dalam autoklaf pada suhu 
121°C selama kurang lebih 2 jam. Pembiakan bakteri Pseudomonas fluorescens dilakukan 
dengan mengambil satu ose kultur bakteri diinokulasikan kedalam 10 ml media cair, setelah itu 
dishaker dengan kecepatan 120 rpm, suhu 370C selama 24 jam. Menambahkan minyak goreng 
bekas   sebanyak 4% dan dilanjutkan proses shaker kembali dan ditransfer kedalam erlenmayer 
yang berisi 200 ml media cair.  Proses sentrifugasi dilakukan dengan kecepatan 3700 rpm 
selama 30 menit untuk memperoleh endapan. Endapan biosurfaktan ditambahkan maltodextrin 
lalu dikeringkan menggunakan oven 400C selama 72 jam dan dihaluskan. (Rahayu, 2015) 
 

Parameter Penelitian 
a. Konsumsi pakan 

Konsumsi pakan dihitung berdasarkan jumlah pakan yang diberikan selama satu hari 
dikurangi dengan sisa pakan pada keesekon harinya. Konsumsi pakan dihitung setiap hari 
selama penelitian. Berikut ini adalah rumus konsumsi pakan menurut (Saputra, 2013). 

Konsumsi Pakan (g) = Pakan yang diberikan (g) – Sisa pakan (g) 

 
b. Pertambahan bobot badan 

Pertambahan bobot badan diperoleh melalui selisih bobot akhir dan bobot awal dengan 
lamanya pemeliharaan. Berikut adalah rumus pertambahan bobot badan menurut (Saputra, 
2013).  

PBB (g) = Bobot badan akhir (g) – Bobot badan awal (g) 
 
c. Konversi pakan 

Konversi pakan merupakan perbandingan antara pakan yang di konsumsi dengan 
pertambahan bobot badan yang dihasilkan. Berikut adalah rumus untuk konversi pakan menurut 
(Saputra, 2013). 

Konversi pakan = 
𝐾𝑜𝑛𝑠𝑢𝑚𝑠𝑖 𝑃𝑎𝑘𝑎𝑛 (𝑔)

𝑃𝑒𝑟𝑡𝑎𝑚𝑏𝑎ℎ𝑎𝑛 𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝐵𝑎𝑑𝑎𝑛 (𝑔)
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Analisa Data 
Hasil dari penelitian ini dianalisa statistik menggunakan uji Annova, dan apabila terdapat 
pengaruh yang nyata maka diuji lanjut menggunakan uji BNJ. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Konsumsi Pakan 
Hasil penelitian menunjukan konsumsi pakan broiler yang diberi penambahan Bio-emulsifier dari 
Pseudomonas fluorescens dalam pakan selama dua minggu dengan konsentrasi 0 g/kg pakan, 
0,5 g/kg pakan, 1 g/kg pakan dan 1,5 g/kg pakan dapat diketahui dalam Tabel 2 berikut ini. 

Tabel 2. Performans broiler yang diberi pakan dengan penambahan  bioemulsifier dari   
Pseudomonnas putida 

 
Parameter P0 P1 P2 P3 

SEM P 
value 

Konsumsi 
pakan (g) 

2056±21 2022±24 2099±21 2066±32 24,7 0,006 

Pertambahan 
bobot badan 
(g) 

1173±66 1141±39 1163.5±41 1146±11 
 

67,8 
 

0,906 

FCR 1,76 ±0,12 1,77±0,05 1,80±0,05 1,79±0,16 0,10 0,902 

 
Penambahan Bio-emulsifier pada pakan dengan konsentrasi 0,5 g/kg pakan, diperoleh rata-

rata konsumsi pakan terendah yaitu 2026,36 g/ekor. Hal ini diduga penambahan Bio-emulsifier 
dengan konsentrasi tersebut mampu menurunkan tegangan permukaan lemak dan air yang 
dapat mempermudah proses metabolisme lemak menjadi asam lemak dan gliserol, yang 
selanjutnya menghasilkan energi dalam bentuk ATP (Riis, 1983).  Menurut pendapat Melegy 
(2010) penggunaan Bio-emulsifier dapat membentuk micelle, dan memfasilitasi proses 
penyaluran nutrisi melalui membran sel, sehingga penyerapan nutrisi dan pembentukan energi 
menjadi lebih baik. Lebih lanjut menurut McDonald et al. (2002) energi yang dihasilkan dari 
proses metabolisme lemak menghasilkan 21 ATP, hal tersebut diduga dapat memenuhi 
kebutuhan energi broiler. 

Menurut Heldini (2015) broiler akan mengkonsumsi pakan untuk memenuhi kebutuhan 
energinya, apabila energi dalam pakan sudah terpenuhi maka broiler akan berhenti 
mengkonsumsi pakan. Menurut Allama dkk. (2012) didalam pakan, imbangan energi dan protein 
juga berfungsi sebagai pembatas konsumsi pakan, broiler akan berhenti makan apabila 
kebutuhan energinya terpenuhi. Pendapat Siyal et al. (2017) mengenai penggunaan emulsifier 
dapat digunakan untuk efisiensi energi dalam pakan broiler untuk meningkatkan performa.  
 
Pertambahan Bobot Badan 
Hasil analisis  menunjukkan penambahan Bio-emulsifier dari Pseudomonas fluorescens pada 
pakan tidak berpengaruh (P>0,05) terhadap pertambahan bobot badan. Hal tersebut diduga 
karena didalam proses metabolism lemak tidak diimbangi dengan garam empedu yang dihasilkan 
oleh hati untuk mengemulsi dan mengabsorpsi lemak dalam saluran pencernaan. Pertambahan 
bobot badan yang tidak nyata dari penelitian ini karena kemampuan broiler dalam metabolisme 
pakan untuk menghasilkan bobot badan melalui sintesis lemak yang dideposisikan dalam tubuh 
adalah sama. Hal ini sesuai dengan penelitian Abbas et al. (2016) penambahan emulsifier tidak 
berpengaruh pada pertambahan bobot badan broiler dan hasil yang diperoleh berkisar 1164-
1183 kg/ekor.  

Pertambahan bobot badan salah satunya dipengaruhi oleh kandungan zat dalam pakan dan 
kecernaan bahan pakan. Imbangan energi dan protein yang sesuai dengan kebutuhan broiler 
akan memberikan nilai positif terhadap nilai kecernaan bahan kering. Kecernaan bahan kering 
berkaitan dengan penyerapan nutrisi yang dapat menghasilkan pertambahan bobot badan 
(Heldini, 2015). Konsumsi pakan salah satu aspek penting untuk pembentukan jaringan yang 
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dapat meningkatkan pertambahan bobot badan. Menurut Uzer dkk. (2013) pertambahan bobot 
badan erat kaitannya dengan konsumsi pakan broiler, apabila konsumsi pakan rendah akan 
memperoleh pertambahan bobot badan yang rendah karena hal ini berhubungan dengan 
pertumbuhan broiler. 

Konversi Pakan 
Hasil rataan nilai konversi pakan memiliki perbedaan yang tidak jauh yaitu berkisar antara 1,75-
1,81. Nilai konversi pakan menunjukan perbedaan tidak nyata diduga karena penambahan Bio-
emulsifier dari Pseudomonas fluorescens tidak memberikan perbedaan terhadap pertambahan 
bobot badan broiler. Seperti yang diketahui bahwa nilai konversi pakan adalah perbandingan 
antara banyaknya konsumsi pakan dengan pertambahan bobot badan yang dihasilkan dalam 
satuan waktu tertentu (Saputra, 2013). Kartikasari (2010) juga berpendapat bahwa konversi 
pakan erat kaitannya dengan konsumsi pakan dan pertambahan bobot badan. 

Penambahan Bio-emulsifier dalam pakan secara statistik tidak berpengaruh nyata akan tetapi 
secara hasil rerata menunjukan bahwa nilai konversi pada konsentrasi 0,5 g/kg lebih kecil 
dibandingkan kontrol. Hal tersebut memberikan gambaran mengenai optimalnya sistem 
pencernaan broiler dalam mengubah 1,75 kg pakan menjadi daging. Hal ini didukung oleh Roy 
et.al. (2010) penggunaan zat emulsi memberikan manfaat pada proses penyerapan nutrisi broiler 
guna mencukupi kebutuhan konsumsi pakan dan memperoleh konversi pakan yang optimal. 
Semakin tinggi nilai konversi pakan maka pakan yang dikonsumsi semakin banyak, apabila nilai 
konversi pakan rendah maka semakin efisien penggunaan pakan broiler. Menurut Suprijatna dkk. 
(2005) Nilai konversi pakan dipengaruhi oleh laju pertumbuhan, bobot badan dan pengaruh 
lingkungan. 

 

KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penambahan Bio-emulsifier dari 
Pseudomonas fluorescens pada pakan memberikan pengaruh nyata terhadap konsumsi pakan. 
Pada konsentrasi 0,5 g/kg pakan, diperoleh konsumsi pakan rendah yaitu 2026,36 g/ekor dengan 
nilai konversi pakan sebesar 1,75. 
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